BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya zaman, telah banyak budava dan tradisi adat yang
mulai memudar, penerapan penggunaan bahasa yang diajarkan di setiap adat di
Indonesia mengalami kepunahan diakibatkan pengaruh dan zaman dan generasi
yang sudah sangat jauh pﬂ'kmbangm h’.-auharn modern, salah satunya yaitu
penerapan Kn]u_l_:{.ﬁﬁp#ﬁk jﬁhﬂ-#ﬂ'ﬂ*ﬂ)ﬁmﬂgkﬂbmi Sumatra Barat.

Komunikasi adalah proses dimana dia orang atan lebili-membentuk atau
bertukar informasi, menghasilkan saling pengertian‘mendalam (Canggara, 2019)
Komunikasi juga menunjukan suasana aktif, dwq'uﬁ dari mg komunikator
menciplakan dan menyampaikan pesan. menerima umpm_hi& dln komunikan,
dan begitu seterusnya pada hakikatnya menggambarkan suati proses. yang
senantissa berkesinambungan. Komunikasi yang efektif ditsndai dengan adanya
pengertian. yang dapal mempengaruhi  kescnangan, mempengaruli sikap,
meningkatkan hubungan sosial dun pada akhimys menimbulkan sustu tindakan.

::f_nlal:kumﬂ-msj adalah suatu cara dalam penyampaian pesan atag informasi
dengan menggunakan simbol-simbol berupa lambang ataupun berkomunikasi
secarn fatap muka sesuai dmg,in. kesepakatan kedun belah pihak sehingpa dupat
menyM m m mn,am lebih b& ﬂm.pman yang diberikan

Sﬁbﬂgﬂl It‘lEI'Jl:IpII].k.ﬂ‘Il sim'm kehersa.muﬂn a.utm ﬁsﬂ. mg atau lebih, Sebagai
makhluk sosial, manusia sangat mhqtl:ﬁ:hf ilﬂﬂih; dengan omng lain untuk
menyampaikan sesuatu yang ingin dlsmpalknn saimg bertukan pendapat dengan
orang lain untuk mencapa sebunh mwpmn Pengertion  komumikasi secara
terminology menurut para pakar komunikasi mengacu pada aktivitas hubungan
manusia. Komunikasi secara etimologi adalah hubungan atau perhubungan. Istilah
komunikasi sendin berasal komunikasi sendiri berasal dan Bshasa latin yaitu
“Commumication " akar kata dan “Communis” yang berarti sams atau sama mokna



dalam suatu hal yang biasa terjadi secara langsung mawpun tidak langsung dalam
kehidupan sehari-hari { Effendy, 2018).

Kebudayasn adalah kompleks keseluruhan dan pengetshuan, keyakinan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan semum kemampuan, serta kebiasann yang
lain yang diperoleh oleh seorang sebagni anggota masyarakat. Kebudayaan menjadi
satu kesatuan yang memiliki keterkaitan satu sama lain. Kebudayaan adalah
keseluruhan gagasan dan karya manusis yang harus dibasakan dengan belajar
beserta keseluruhan hasil karya nva (Koentjaraningrat, 1992). Adapun unsur- unsur
yang leﬂ:h]ﬁﬂ ﬁ'dﬂlnm shudayaan itu sendiri menurut (Alpetoti, 2022) adalah

sebagai berikut:  sistem ﬁ’g[ dnn keagsmasn, osistem organisasi  dan

mmm. smmpwmm. bahasa, Icnmﬁn, sistem ma.ta pencaharian
hidup, dun sistem teknologi dan peralatan. Kebudayaan Mﬂu merupakan
kebudayann yang memiliki struktur unik. Kebudayaan mm;ﬁ Indonesia
pada umumnya menganut sistem patrilineal atan mengikuti gans keturunan dan
u}'s.l.;n';lilhm_'hh rabatannya. sedangkan di budaya Mj.n.angknbu!;l mmgllmtmstem
nihiﬂﬁl,yiiw;s_islcm keturuman atay kekerabatan melalui kz-h.n'mmﬁﬁ ihu.
Sistern kekerabatan itu sesuai dengan wilayah Sumatra Barat yung memiliki 7 Kota
dan 19 Kabupaten dan 648 Nagari. Adat Minangkabau memiliki scbuah pepatah
yajtt “delit Basendi Svarak, Svarak Basandi HFE@M"MmM pedoman
hidup hm‘ mpni]l Minangkabau ang tinggal i:.'ﬁlmrﬁlﬂj&.hkﬂn yang
diluar daerah Sumatrs Barat (awengki. 2017),

Tradisi ( Thrats) sepaln warsan masa lompay {lunﬁd}}mg masuk pada kita dan
asuk kedalam kebudayaan yig seksrung berlaku. Denga
turats tidak hanyva merupakan persoalsn penmggolin sejarah, tetnpi sekaligus
merupakan persoalan kontribusi aman kini dalam berbagai tingkatanya {Hasan
Hanafi 2003),

dermkian, bagi Hanafi

Tata cara berkomunikast ada yang bersifat. dan ada juga yang memiliki cin khas
tertentu. Pada budaya tertentu mempunyai aturan khusus dalam berkomunikasi,
Beaitu juga di Sumatra Barat, yang kental dengan adat dan istiadat baik dalam
berbuat, berbicara maupun dalam kehidupan sehari-hari. Di masyarakat

(]



Minangkabau, ada etika-etika berkomunikasi verbal maupun nonverbal yang
mengatur terjalinnyva komunkast vang sesuni dengan norma dan nilai-nilai budaya
Minangkabau. Salah satu yang paling menonjol dalem etika berbicara di
Minangkabau yaitu etika dalam bertutur kata yvang di kenal dengan istilah Kaeee Man
Ampek. Artl “Kato Nan Ampek ™ yaitu adab dan etika berbicara yang dibedakan atas
empat (Ampek) jenis lawan komunikasi nya. Kato atau kata adalah istilah
operasional yang mewakili pesan untuk-Sesuatu. kata merupakan unsur pokok dari
sebuah  komunikasi ﬂﬁhawati. ,Zﬂll-‘}. El.ln ﬂm Ampek dalam budaya
Minangkabau. adalab identitas m :lﬂnlﬂg dalam menentukan ukaran atau
standar W;ﬁpaku dalam berinteraksi Kaidah etika dalam interaksi sosial perlu

dipérhatikan, seperti etika berommnikosi dengan orang s, orang yang dituskan,
teman sejawat dan orang di bawah kita ( Makhdam Ahmaf Alpetoti, 2022).

“Kato Man Ampek” memiliki arti yaitu adab dan etika berbicasa vang
bﬁkﬂdmﬂl empat {Ampek) vaitu (a) Kato mandaki M j'ﬁﬁ katn
yang digunakan bila kita berkomunikasi dengan orang vang lebih tua dan lEh!h
dihorati kedudukannya. (b) Kato malereang {mislereng), yaitu kata yang digunakan
bila kita berkomunikasi dengan orang yang memiliki I:Inhmgm keluarga dengan
kita. () Katp mandata (mendatar), vaitu  kata yang dmjmukm hila kita
berkomunikasi dengan teman sebaya. (d) Kato m:mu:'m{mﬂmm, jﬂmkum yang
digunakan bilaKita berkomunikasi dengan yang lebih muda atau lebih kecil dar
kita (Navis, 1984; Putra, 2016),

Peﬂ:nedmgemsi‘sm‘ﬂht mmjﬁﬁ 150 ymtg‘ﬂdiﬁ.ﬁ:ﬁkusiknn di masyarakat,
setiap penerasi memiliki mmﬂmmmm menentukan proses
komunikasi vang berlangsung dalam berbagat Konteks. Perbedsan penerasi juga
seringkali menimbulkan masalah karena setiap generai lekat engan nilai-nilai ideal
tertentu yang sangat mungkin berbeda satu sama fain. Perbedaan lokasi di Indonesia
dengan latar belakang budaya vang beragam menempatkan perbedaan generasi
sebagai 1su penting di masvarakat Indonesia.

Jika sebelum nya kita hanya mengenal generai muda dan generasi tua yang

didasari oleh tahun kelshiran serta perasaan senasib dalam pengalaman perjalanan



sejarah, generasi kini berkembang dalam kategon seperti Generisi Baly Boomer
{1946-1964), Generasi X (tahun lahir antara 1961-1980), Generasi Y { tahun lahir
1990-1995), dan Generasi Z (1995-2010). Pengelompokan ini  adplah
pengelompokan berdasarkan kesamaan rentang tahun lahir, lokasi, seta penistiwa-
peristiwa yang memengouhi secara signifikan kehidupan kelompok tersebut
Artinya generasi adalah kelompok individu yang mengalami peristiwa yang sama
dalam kurun wakin yang sama (Potrag 20016). Generasi 7 adalah generasi yang
sedini mungkin telah menalmilm injuml, generasi yang haus akan
teknologi. Generasi Z atau yang lebih dikenal dengan generasi digital tumbuh dan
bﬁiﬂﬂﬂﬂﬂﬂgﬂnwmhﬂindﬂp te&mlﬂg.l dmhhgm macam alat

Penggunoan kato nan smpek pada generasi E':Mlﬂ‘lh"mulﬂ"&tumng dalum
kohidupan §éhari-hari, seperti yang dikutip dari artikel yang ditulis Gleb Jihan
Ashila, DKK (Kelompok mahasiswa Universitas Andalas, Padang) (Jihan Ashila,
2024) dalam Palembang Ekspress mengatakan bahwa di era modern ini, terjadi
pengerusan dan kurangnya penerapan kato nan ampek pada generasi muda di
Minangkabau. Perkembangan teknologi dan arus globalisasi- yung cepal membawa
perubahan signifikan dalam cara  berkomunikasi dan hﬂnmkﬁ remaja
‘k'l'ﬁlmka.buu ini lebih sering terpapar oleh budaya luar yang cenderung lebih bebas

dan kurang memperhatikan etika fradisional. Akibatnya, sifat sopan santun dalam
berbahisa yang seharusnya menjadi ciri khas masyamkal Minangkabau semakin

Dikutip dari berita RADAR SUMBAR (Rabu, 19/72023), Ada sebuah berita
yang beredar di dsersh Sumatrn Barat perthal “Pelajar 5D di LimaPuluh Kota
lontarkan kalimat kasar dan tantang duel guru”™. Dalam video yang beredar di media
sosial, lerlihat seorang mund laki-laki tersebut terlihal berkats kasar usai ditegur
oleh sang guru. “cubo ulang liak? (Coba Ulang lagi?) tanya gura terebut terhadap
si mumd, “eh p****k vo", ucap murid tersebut membalas pertanyaan dari si guru,
Tidak hanya berkata kasar. sang murd juga terlihat menendang pintu salah satu
kelas don mengajak sang gurnu untuk berduel. Dari berita di atas kita bisa menarik



kesimpulan bahwa penggunaan Kato Nan Ampek tidak ada sedikit pun dimengerti
oleh sang murid, murid itu tidak tahu bahwa ia tidak sadar bahwa sedang berbicara
dengan gurunya sendiri, melainkan sang murid mengangoap bahwa lawan

bicaranya tersebut.

Moelihat dan fenomena tersebut, seinng dengan kemajuan dan dinamika dari
masyarakat, pembahasan tentang upaya masyarakat, pembahasan tentang upaya
masyarakat meneruskan tradisi yang sudah turun temurun. Maka penulis tertarik
untuk melakukan pq:gﬂtmn ini ﬁmwﬂ;m judul penelition “Pola
Komuikasi Nilai Tradisi Kato Nan Ampek Pads Generasi Z di Padang, Sumatra
Barat™.

Bertolak dari persoalan tersebut. muncul beberap phhn}'ﬂﬂll vaitu (1)

hwismempm pola komunikasi Kato Nan Antpek pada gumz di Padang.
Sumatrs Barat? (2) Bagaimana pemahaman dan kemlm orang tus dalam
mw#pm Nan Ampek pada anok mya?

Peneliti melakukan penelitian ini dengan rumusan permasalahan yaitu pola
komunikasi adat Kato Nan Ampek pada generasi Z di. Padang, Sumatra Barat.
Penalition it dilakukan untuk mengetahui bagaimana pols komunikasi adat Karo
Niam Ampek pada generssi Z di Padang, Sumatra barat.

1.2 Rumusan Masala

an Ilﬂll‘ belakang di atas, maka pmﬂuha.n yang dapat
diidentifikasi adalah “Bagaimana Pola Komunikisi Kato Nan Ampek pada generasi
Z di Padang, Sumatra Bamst?™

1.3 Tujuan Fenelitian

Berdasarkan permasalahan yang diajukan diatas, maka tujoan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana Pola Komunikasi Kare Nan dmpek pada
Generasi £ di Padang, Sumatra Baral.

1.4 Manfaat penclitian
Manfaat vang diharapkan dan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis



Secara teoritis hasil penelitian ini diharmpkan dapat bermanfaat yaitu
Nan Ampek pada generasi Z di Padang, Sumatra Barat.

Secars praktis penelitian ini dapat bermanfanst untuk berfokus pada
bagaimana pola komunikasi Kato Nan Ampek pada generasi Z di Padang,




1.5 Sistematika Penullsan
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, penegasan istilah, rumusan
BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir.
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